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ABSTRAK 

  

Perkembangan aplikasi pada material campuran beton mempunyai banyak pembaruan 

pada teknologi beton guna meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah pada mutu beton 

25 MPa. Salah satunya penambahan serat baja Dramix 3D. Dengan maksud mengetahui 

pengaruh peningkatan kekuatan pada kuat tekan dan kuat tarik belah dengan variasi 0%, 

0,4%, 0,8%, 1,2% , dan 1,6%. benda uji yang digunakan sebanyak 50 sampel, dengan 

sampel silinder berukuran 15cm x 30cm pengujian setiap variasi dengan umur beton 7, 

14, dan 28 hari. Slump yang direncanakan yaitu 60mm x 180mm, penelitian ini 

memperoleh nilai slump penurunan tertinggi yaitu 9.66cm pada varian 0%, dan nilai 

slump terendah adalah 8cm terdapat pada varian serat baja 1.2% dan 1.6% oleh sebab itu 

semakin banyak kadar serat baja yang ditambahkan akan mempengaruhi kelecekan beton 

dan workability. Penambahan serat baja Dramix 3D mendapatkan hasil peningkatan kuat 

tekan terbesar pada variasi 0,8% yaitu 28,59 MPa dari mutu beton 25 MPa dan kuat tarik 

belah terbesar pada variasi 1,6% yaitu 3,25 MPa. Kenaikan kuat tekan tidak terlalu 

signifikan sedangkan kuat tarik belah menunjukan kenaikan signifikan pada penambahan 

serat baja. Hasil pengujian ini dapat sebagai referensi untuk dilanjutkan sampai mencapai 

nilai optimum. 

Kata kunci : Serat baja, kuat tekan, kuat tarik belah, slump, beton 
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ABSTARCT 

The development of applications in concrete mix materials has made many innovations in 

concrete technology to increase the compressive strength and split tensile strength of 25 

MPa concrete quality. One of them is the addition of Dramix 3D steel fiber. With the aim 

of knowing the effect of increasing strength on compressive strength and splitting tensile 

strength with variations of 0%, 0.4%, 0.8%, 1.2% and 1.6%. 50 sample specimens were 

used, with cylindrical samples measuring 15cm x 30cm for testing each variation with 

concrete ages of 7, 14 and 28 days. The planned slump is 60mm x 180mm, this research 

obtained the highest slump reduction value, namely 9.66cm in the 0% variant, and the 

lowest slump value was 8cm found in the 1.2% and 1.6% steel fiber variants. Therefore, 

the more steel fiber content added, the more steel fiber content will be added. affecting 

concrete workability and workability. The addition of Dramix 3D steel fiber resulted in 

the greatest increase in compressive strength at 0.8% variation, namely 28.59 MPa of 25 

MPa concrete quality and the largest split tensile strength at 1.6% variation, namely 3.25 

MPa. The increase in compressive strength is not very significant, while the split tensile 

strength shows a significant increase in the addition of steel fiber. The results of this test 

can be used as a reference to continue until reaching the optimum value. 

Keywords : Steel fiber, compressive strength, split tensile strength, slump, concrete 
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                      BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 
 

Menurut SNI 7656.2012 Beton merupakan bahan Kontruksi yang mempunyai 

kelebihan yang khas, antara, lain mempunyai kuat tekan (Compressive strenght) yang 

tinggi, dibentuk sesuai kebutuhan dan tidak perlu perawatan kontinyu setelah beton 

mengeras, tetapi beton mempunyai kekurangan pada sifat kuat tarik (tensile strength) 

yang rendah sehingga beton bersifat getas. Sehingga beton masih menjadi pilihan 

dalam pembangunan kontruksi bangunan. 

Kuat tarik belah merupakan penilaian yang didapatkan melalui pengujian 

tekan di laboraturium dengan membebani setiap benda uji silinder secara lateral 

sampai pada kekuatan maksimumnya (BSN (2002) (SNI 03-2491-2002) hasil 

penelitian menemukan penambahan steel fiber dapat meningkatkan kuat tarik belah 

beton. 

Efek dari serat baja menjadi signifikan dan terlihat apabila beton menerima 

70% dari tegangan ultimate beton. Pada tahapan ini gaya tarik pada serat baja 

mencegah pelebaran dari retak pada beton. Kejadian ini membuat beton meningkat 

saat pasca puncak (Singh,2017). Jaiskarun dan Unnikridhnan (2017) berpendapat 

bahwa semakin banyak serat baja didalam beton, tegangan pada saat leleh ke 

tegangan kegagalan ultimate juga bertambah. Penambahan serat baja mengubah 

kegagalan beton dari bersifat getas menjadi daktail. 

Penelitian yang dilakukan Widodo, W.et. al (2014) membuktikan bahwa sifat-

sifat kurang baik dari beton, yaitu bersifat getas, praktis tidak mampu menahan 

tegangan tarik, dan ketahanan yang rendah terhadap beban impact dapat diperbaiki 

dengan menambah fiber lokal yang terbuat dari potongan kawat pada adukan beton. 
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Dalam Tugas Akhir ini digunakan jenis steel fiber tipe 3D dengan sifat-sifat 

sebagi berikut : 

a) Dramix steel fiber (serat baja) adalah suatu konsep dari serat baja yang 

inovatif dari spesialis industri, yang bertujuan menciptakan suatu standar 

baru pada penulangan beton sehingga dapat meningkatkan kualitas beton. 

b) Karena sifat modulus elastisitasnya yang tinggi, serat baja dimungkinkan 

menjadi bahan campuran beton yang dapat meningkatkan kualitas beton, 

memberikan kelenturan  dan kemampuan menerima beban yang tinggi. 

Sehingga  serat baja (steel fiber) berfungsi memberi tulangan pada beton secara 

merata (Uniform) dalam pengadukan beton. Oleh karena itu, beton tidak mengalami 

keretakan terlalu cepat akibat beban ataupun panas hidrasi. Penambahan steel fiber 

pada adukan beton diharapkan untuk mendukung tegangan pada gaya aksial,lentur, 

dan geser. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka ditentukanlah topik tugas akhir ini dengan 

judul “PENGARUH PENAMBAHAN SERAT BAJA DRAMIX 3D 

TERHADAP KEKUATAN TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH PADA 

MUTU BETON Fc’25 MPa” dalam bentuk pengujian di laboratorium untuk 

mengevaluasi seberapa besar pengaruh peningkatan mutu beton dengan campuran 

steel fiber (serat baja) terhadap kekuatan tekan beton   (concrete compressive 

strength) dan kekuatan tarik (concrete tensile strenght) dengan 5 (lima) variasi Serat 

baja pada campuran beton yaitu 0%, 0,4%, 0,8%, 1,2% , 1,6% dengan menggunakan 

steel fiber 3D produksi PT. Bekaert dengan diameter 0,75 mm dan panjang 60mm. 

pengujian dilakukan pada umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

1.2   Pernyataan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan serat baja tipe 3D (3D steel fiber) terhadap kuat 

tekan (concrete compresive strenght) dan kuat tarik belah beton ( concrete tensile 

strenght ) pada mutu beton fc’25 Mpa.P 
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1.3   Pertanyaan penelitian 

pertanyaan penelitian pada tugas akhir adalah, sebagai berikut : 

1) Bagaimana cara mendesain campuran beton normal fc’25 Mpa 

2) Bagaimanakah pengaruh penambahan serat baja Dramix 3D terhadap kuat 

tekan dan kuat tarik belah pada beton fc’25 Mpa. 

1.4   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian pada tugas akhir ini adalah, sebagai berikut : 

1) Menghitung desain campuran beton normal fc’ 25 Mpa 

2) Menentukan Kekuatan Tekan dan Kuat Tarik Belah pada penambahan 

campuran dramix steel fiber 3D dengan variasi 0%, 0,4%, 0,8%, 1,2% , dan 

1,6% dari kadar agregat halus.. 

1.5   Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini dilakukan, sebagai berikut : 

1) Merencanakan beton dengan kekuatan tekan dan tarik belah fc’25 mpa. 

2) Semen yang digunakan Type PCC, PT. Semen Padang. 

3) Penambahan serat baja (steel fiber) sebanyak 5 varian yaitu 0%, 0,4%, 0,8%, 

1,2% , 1,6%  

4) Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm. 

 

1.6   Manfaat Penelitian  

1) Untuk mengetahui peningkatan kuat tekan dan kuat tarik belah  beton 

dengan penambahan lima variasi serat baja Dramix 3D. 

2) Dapat dijadikan pedoman pada pelaksanaan kontruksi beton yang 

menggunakan campuran serat baja Dramix 3D terhadap kuat tekan dan kuat 

tarik belah pada beton. 
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1.7   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan beberapa sub-

sub bab, sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan pada laporan, maksud dan 

tujuan penelitian pada Tugas Akhir, metedologi penulisan laporan tugas akhir dan 

batasan masalah  serta sistematika penulisan laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan latar belakangi penelitan yang dilaksanakan, seperti definisi dan 

material penyusun beton serta maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, 

juga terdapat data-data yang dibutuhkan dalam menjalankan perencanaan, juga 

penjelasan beberapa landasan standar yang dipakai dalam pembuatan beton serta 

peralatan dan bahan yang dibutuhkan penelitian.  

 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tahapan pelaksanaan mulai dari pekerjaan persiapan, survey 

material yang dibutuhkan sampai memperoleh data dari hasil pengujian yang 

dilakukan 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data yang terdapat pada dilabor 

kemudian dilakukan pengolahan data dalam beton, setelah itu hasil pengolahan data 

ini akan dapat mengevaluasi mutu karakteristik dan komposisi campuran yang 

efektif. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdapat kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian dalam 

upaya perbaikan laporan menuju kesempurnaan penulisan tugas akhir. 


